Ba 


Pendahuluan 


Setiap orang yang bekerja di dunia desain grafis pasti pernah 
mendengar nama CorelDRAW. Sejak muncul pertama kali, Corel- 
DRAW memang dirancang secara khusus untuk membantu para pro- 
fesional di bidang desain grafis dan ilustrasi digital untuk meng- 
hasilkan karya-karya grafis yang menarik dan berkualitas. 


CorelDRAW X6 merupakan versi terbaru dari CorelDRAW yang dirilis 
pada awal tahun 2012. Dengan menggunakan software ini, Anda bisa 
menggambar beragam bentuk objek, baik berupa shape, bitmap, 
maupun teks. Secara konkret Anda bisa membuat desain kartu 
ucapan, undangan, dan lain sebagainya dengan fasilitas yang ter- 
dapat dalam program ini. 


Fitur dan Fasilitas Terbaru 
CorelDRAW X6 


Secara umum, dalam versi terbaru ini Anda masih menemukan menu 
dan tools yang sama dengan versi sebelumnya. Namun secara 
spesifik, ada fitur-fitur baru yang membedakan antara CorelDRAW X6 
ini dengan seri sebelumnya. Adapun fitur dan fasilitas terbaru dalam 
CorelDRAW X6 yang membedakannya dengan seri sebelumnya ada- 
lah sebagai berikut. 


SUPPORT OPENTYPE 


Ada beragam jenis sistem font. Yang paling umum adalah True Type 
Font (TTF). Selama ini, sebagian besar pekerjaan yang kita lakukan, 
entah menggunakan MS Word, Corel, Photoshop, dan sebagainya, 
umumnya menggunakan font jenis ini. Kelebihan True Type Font 
adalah, font ini mudah diinstal dan digunakan. Tinggal kopi file 
berakhiran .TTF ke dalam folder CWindowsfFont, dan Anda bisa 
langsung menggunakannya. Namun kelemahannya, satu file font 
hanya menyimpan satu tipe data font. Misalnya, kalau Anda ingin 
agar font itu tampak lebih tebal atau gemuk, Anda harus menginstal 
file yang berbeda. 


Sedangkan OpenType memiliki keistimewaan dalam hal bentuk ka- 
rena bentuk teks bisa lebih variatif tanpa harus menginstal file-file 
font yang berbeda-beda. Jika Anda bekerja dengan menggunakan 
platform yang berbeda-beda, seperti Windows, Mac OS, dan lainnya, 
maka OpenType lebih tepat untuk dipilih. 


Lorem Ipsum 123456789 
Lorem Ipsum 123456789 


Lorem 1 Ipsum 


Lorem sum 


/ 


Dengan OpenType, bentuk font bisa menjadi lebih bervariasi 


ALIGNMENT GUIDES 


Alignment Guides adalah garis-garis sementara yang akan muncul 
ketika Anda memindahkan objek, mengatur ukuran, memutar, atau 
bahkan menciptakan objek baru. Garis-garis itu fungsinya untuk 
membantu Anda mengatur keseimbangan bentuk, ukuran, dan ke- 
miringan objek yang Anda buat terhadap objek-objek lain yang sudah 
ada sebelumnya. Sebagai contoh, ketika memindahkan sebuah objek, 


Anda bisa tahu persis apakah posisi objek itu sejajar dengan objek 
lainnya atau tidak. 


Garis-garis sementara untuk membantu Anda mengatur objek dalam 
kaitannya dengan objek-objek lain 


INTERACTIVE FRAMES 


Ketika kita me-layout di dalam selembar kertas, yang kita butuhkan 
adalah kotak-kotak atau kolom-kolom untuk memandu kita me- 
letakkan objek sehingga jika objek-objek itu menempati kolom-kolom 
yang tepat, layout yang kita dapatkan menjadi bagus dan pro- 
porsional. Nah, pada versi terbaru ini, CorelDRAW X6 memiliki fitur 
interactive frames yang menyediakan beragam PowerClip untuk 
membantu Anda meletakkan objek dengan tepat di dalam lembaran 
kertas. Cukup letakkan objek-objek ke dalam PowerClip berbentuk 
kotak-kotak persegi empat. 


Dengan adanya kotak-kotak kosong (PowerClip), proses layout 
halaman menjadi lebih mudah dan cepat selesai 


PAGE NUMBERING 


Fitur inilah yang mungkin paling ditunggu-tunggu oleh layouter, ter- 
utama layouter buku dan majalah. Sejak versi sebelumnya, Corel- 
DRAW tidak dilengkapi penomoran halaman sehingga sangat sulit 
menciptakan media-media cetak yang membutuhkan nomor halaman 
seperti majalah, buku, dan sebagainya. Kali ini, Anda bisa me- 
masukkan nomor halaman. 


PLACEHOLDER TEXT 


Fitur ini mirip dengan PowerClip untuk meletakkan objek-objek di 
dalam kotak-kotak yang telah disediakan. Bedanya, Placeholder Text 
khusus untuk teks saja. Cara pakainya sederhana. Buat terlebih dulu 
placeholder text. Kalau sudah, klik-kanan pada teks dan teks itu akan 
secara otomatis akan masuk ke dalam kotak placeholder itu sehingga 
kita tak perlu menatanya lagi. 


Placeholder text membantu kita meletakkan teks secara cepat dan 
tepat ke dalam kotak-kotak yang telah kita siapkan 


MASTER LAYERS YANG DIPERBARUI 


CorelDRAW X6 mungkin lebih mengarah pada tata letak media cetak 
multi-halaman seperti buku, majalah, dan lain sebagainya (seperti 
gabungan antara Adobe Illustrator dan InDesign sekaligus dalam 
konteks produk-produk Adobe). Oleh sebab itu, tak heran jika Corel- 
DRAW X6 dilengkapi dengan master layers untuk menciptakan layout 
standar untuk buku, majalah, flyer, dan lain sebagainya. 
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Master Layer berfungsi untuk membuat layout-layout standar dalam 
sebuah buku, majalah, flyer, dan lain sebagainya 


STYLE ENGINE DAN DOCKER 


CorelDRAW X6 telah dilengkapi dengan style engine (mirip layer style 
jika kita bicara dalam konteks Adobe Photoshop). Dengan adanya 
style engine, Anda bisa mengubah style warna, gradasi, garis, dan lain 
sebagainya dalam sebuah objek secara cepat. Jika Anda ingin men- 
ciptakan banyak objek dengan warna-warna yang seragam, misalnya, 
maka style engine ini pantas Anda pakai. Cukup pilih objeknya dan 
aktifkan salah satu style yang ingin Anda gunakan. 
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Style memungkinkan kita membuat pola warna, garis, dan lain 
sebagainya secara cepat untuk objek-objek yang berbeda 


COLOR STYLE 


CorelDRAW X6 menyediakan color docker bernama color style. 
Fungsinya untuk mengatur warna-warna yang dipakai dalam sebuah 


dokumen. Jadi, ketika Anda membuat objek-objek dan ingin memakai 
warna-warna yang sama dengan objek lainnya, cukup pilih warna 
yang ada di dalam docker Color Style ini saja. 


Color Style memudahkan kita memilih ulang warna-warna yang 
digunakan dalam sebuah dokumen 


COLOR HARMONIES 


Color Harmonies berfungsi untuk mengubah kombinasi warna-warna 
pada sebuah objek. Disebut Color Harmonies karena pengubahan 
warna itu juga akan membuat harmoni warna-warna pada objek 
tetap terjaga. Jadi, Anda bisa menciptakan variasi-variasi warna baru 
hanya dengan memilih skema harmonisasi warna yang telah di- 
sediakan. 


Color Harmonies membantu kita mengubah warna sesuai harmoni 
yang tepat 


INTERACTIVE WEBSITE 


Anda bisa menciptakan desain website yang lebih interaktif dengan 
melibatkan AJAX. Corel telah menyediakan aplikasi khusus untuk 
mendesain website bernama Corel Website Creator X6. Aplikasi ini 
diciptakan untuk membantu Anda mendesain sebuah situs secara 
cepat dan praktis. 


TIMELINE EDITOR 


Akhirnya, Anda bisa menciptakan animasi menggunakan Timeline 
Editor. Animasi yang berhasil Anda ciptakan bisa dipakai untuk ke- 
perluan desain website sehingga website yang Anda buat menjadi 
lebih kaya konten. 


Memulai CorelDRAW X6 


Bagaimana caranya meluncurkan CorelDRAW X6? Apabila Anda 
menggunakan Windows XP, cukup tekan tombol Start » All Programs 
2 CorelDRAW Graphic Suite X6 » CorelDRAW X6. 


CATATAN: 


Untuk instalasi, Corel X6 membutuhkan Net Framework 3.5 SP1. 
Jangan khawatir tentang hal ini. Corel X6 akan secara otomatis meng- 
Unduh software yang dibutuhkan itu (besarnya file kira-kira 52Mb). 
Oleh karenanya, pastikan saat menginstal Corel X6, komputer Anda 
terkoneksi dengan jaringan internet. 


FS Microsoft .NET Framework 3.5 spi...fu| Pl 


Welcome to Setup .N€Et Framework 


Be sure to carefully read and understand all the rights and restrictions described in the 
license terms, You must acept the license terms before you can install the software, 


MICROSOFT .NET FRAMEWORK 3.5 SP1 FOR MICROSOFT bs: 
WINDOWS OPERATING SYSTEM 
il 


Press the Page Down key to see more text. Print 
(@i have read and ACCEPT the terms of the License Agreement 
(D1 DO NOT ACCEPT the terms of the License Agreement 


H)send information about my setup experiences to Microsoft Corporation. 
Details regarding the data collection policy 
Download File Size: 52 MB 
Download Time Estimate: 2hr9 min (56 kbps) 
14 min (512 kbps) 


Secara otomatis, Corel X6 mengunduh Microsoft .NET Framework 3.5 
SP1 jika komputer Anda tidak memilikinya 


Tunggu beberapa saat. CorelDRAW X6 akan muncul di layar monitor. 
Berikut tampilan utamanya: 


IX CorelDRAW X6 (Evaluation Version) 


Elle View Tools Window Help 
gas sej Sal Sapu 1 £ 


About CorelDRAW X6 


3. CorelDRAW xs 
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Tampilan awal CorelDRAW X6 


Mengenal Bagian-Bagian CorelDRAW X6 


Jendela aplikasi CorelDRAW X6 dibedakan menjadi kurang lebih 12 
bagian yang terdiri dari title bar, menu bar, toolbar, property bar, 


toolbox, drawing window, drawing page, dockers, panel colors, 
rulers, document navigator, dan status bar. 


Setiap bagian memiliki fungsi, peran, dan tugas yang berbeda-beda. 
Penjelasan dari masing-masing bagian dapat diuraikan berikut ini. 


TITLE BAR 


Bagian ini berfungsi untuk menampilkan setiap judul dokumen yang 
sedang dibuka atau aktif saat itu. Jika Anda membuka dokumen baru, 
maka pada bagian ini tertulis CorelDRAW X6 - (Untitled 1). 


& CorelDRAW X6 ( Evaluation Version) - (Untitled-1J 


Bagian Title Bar 


Kata “Untitled-1” akan berganti dengan nama file yang Anda ciptakan 
ketika dokumen ini disimpan menggunakan nama spesifik. Angka di 
belakang teks “Untitled” itu menunjukkan urutan dokumen yang 
dibuka tanpa nama file yang spesifik. Jika file yang Anda buka 
memiliki nama yang spesifik, maka pada Title Bar ditampilkan nama 
file tersebut. 


MENU BAR 


Sesuai dengan namanya, Menu Bar berisi beragam menu dan sub- 
menu yang bisa dipilih sesuai dengan kebutuhan Anda. Bagian ini 
terletak di bawah Title Bar. Jika Anda mengklik masing-masing menu, 
maka Anda tidak akan menemukan submenu atau opsi yang sama 
pada setiap menu tersebut. 


View Layout Arrange | Effects | Bitmaps Text Table Tools Window Help 
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Contour Ctrl-F9 


Tampilan Menu Bar dan Submenu pada salah satu menu yang sedang 
disorot 


Jika Anda perhatikan, beberapa pilihan di dalam menu dilengkapi 
dengan ikon-ikon. Ikon-ikon itu juga bisa Anda temukan pada Toolbar 
untuk perintah yang sama. Itu artinya, jika Anda memilih opsi di 
dalam menu itu maka sama saja jika Anda memilih ikon sama yang 
ada di toolbar. 


TOOLBAR 


Toolbar terletak di bagian bawah deretan menu. Area ini menam- 
pilkan ikon-ikon yang berfungsi sebagai shortcut menu atau perintah 
untuk melakukan sesuatu. Shortcut dimaksudkan sebagai jalan pintas 
untuk membuka suatu menu atau menjalankan perintah tanpa me- 
lalui Menu Bar. 


"2 NN « Iv mM 525 v 


Tampilan Toolbar Standar 


Adapun fungsi dari ikon shortcut yang ditampilkan pada Toolbar yang 
standar dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Nama Ikon Fungsi 

New CP | Untuk membuat lembar kerja baru. 
Untuk membuka dokumen yang pernah 

Open sj disimpan dengan nama yang spesifik. 


Untuk menyimpan dokumen atau hasil 


aka Ia) kreasi. 
) 


Untuk mencetak dokumen atau hasil 


Print 
kreasi. 


Untuk memotong atau menghapus objek 


Cut o : 
“ -.. dalam lembar kerja. 


2 Untuk membuat salinan objek yang 


Cc 
P3 terseleksi pada lembar kerja. 
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Untuk menggandakan objek yang telah 
Masa di-copy. 
Untuk membatalkan perintah satu 
Unee ON langkah. 
Redo el Untuk membatalkan perintah Undo. 
Import Untuk membuka dokumen dari drive lain. 
Untuk mengirimkan dokumen ke drive 
Export lain. 
Application Untuk membuka aplikasi lain dalam paket 
Launcher CorelDRAW Graphics Suite X6. 
Welcome Untuk menampilkan jendela Welcome 
Screen Screen. 
dsnalels Ta Untuk memperbesar atau memperkecil 
- tampilan objek dalam lembar kerja. 
Saat At alignment secara 
: Untuk membuka kotak dialog Options 
Options yang berisi beragam opsi pengaturan 
tampilan CorelDRAW X6. 
PROPERTY BAR 


Anda bisa menemukan bagian ini di bawah Toolbar. Property Bar 
berisi deretan ikon yang berkaitan dengan tool atau objek yang 
sedang aktif. Sebagai contoh, jika Anda mengaktifkan salah satu tool, 
misalnya Rectangle Tool, maka informasi dalam Property Bar akan 
tampak seperti ilustrasi berikut. 


z 39,0 mm 
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Tampilan Property Bar yang akan berganti-ganti tergantung tool 
yang aktif 
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Dengan demikian isi yang ditampilkan pada Property Bar ini berubah- 
Ubah sesuai dengan tool yang sedang aktif saat itu. 


TOOLBOX 


Toolbox merupakan panel yang menampilkan tool-tool untuk men- 
ciptakan dan memodifikasi objek serta memberi efek pada objek. 
Secara default bagian ini bisa Anda temukan di sebelah kiri jendela 
CorelDRAW X6. 


(@) 
“1 


Tampilan Toolbox 


Secara umum, tool-tool dalam Toolbox tersebut dikategorikan men- 
jadi 19 kelompok di mana masing-masing kelompok memiliki 
“anggota keluarga” dengan beragam fungsi. Di sini hanya akan di- 
jelaskan mengenai fungsi dari kelompok tool secara garis besar saja, 
yakni sebagai berikut: 


Nama 
Kelompok Ikon Fungsi 
Tool 
Pick Tool Menyeleksi dan mengubah ukuran objek. 
Shape Tool Mengubah bentuk objek. 
Crop Tool Memotong atau menghapus bagian objek 
yang tidak diinginkan. 
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Zoom Tool G1 Memperbesar dan memperkecil tampilan 
objek. 
Freehand tp | Membuat kurva. 
Tools : 
Smart Fill dal Menciptakan objek dan memberinya warna. 
Tools 
Rectangle - | Membuat objek berbentuk persegi. 
Tools 4 
Ellipse Tools - Membuat objek berbentuk lingkaran. 
UU, 
Polygon - | Membuat objek dengan bentuk poligonal. 
Tools 
Basic Shapes 5 | Membuat objek berbentuk bintang, anak 
panah, dan lain sebagainya. 
Text Tool TN Membuat objek berupa teks. 
LAN 
Table Tool Ea | Membuat tabel. 
Interactive Ta) Memadukan atau merangkai dua objek atau 
Blend Tools lebih. 
Eyedropper ” Menyeleksi dan menyalin atribut dalam objek 
Tools saia baik warna, ukuran, maupun efek. 
Outline Tool 101 Mempertebal dan memberi warna pada garis 
- tepi objek. 
Fill Tool Memberi warna pada objek. 
Interactive Memadukan dua warna atau lebih pada objek. 
Fill Tool 
Parallel Berfungsi untuk mendeteksi ukuran objek 
Dimension 4 yang kita gambar di dalam dokumen. 
Tool 


Straight Line 
Connector 


Untuk membuat garis lurus yang 
menghubungkan satu objek dengan objek 
lainnya. 
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DRAWING WINDOW 


Drawing Window merupakan area di luar lembar kerja yang dibatasi 
oleh scrollbar. Jika Anda meletakkan kertas di lantai, maka Drawing 
Window adalah lantainya itu. 


BW iofi PB) Pagei « 


Tampilan Drawing Window 


DRAWING PAGE 


Bagian ini merupakan lembar kerja yang digunakan untuk membuat 
sebuah kreasi desain yang Anda inginkan. Anda bisa menemukan 
bagian ini dalam Drawing Window. 


Tampilan Drawing Page 
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DOCKERS 


Dockers adalah jendela kecil yang menampilkan informasi terkait 
tool-tool atau perintah yang aktifkan saat itu. Bagian ini terletak di 
antara Drawing Window dengan Color Palette. 


Topics | Videos 3 


Drawing straight connector lines 
4 | Straight-line connector tool 


" To draw a straight connector line, drag 3 
from an anchor point on the first object to Ik? 
an anchor point on the second object 


Tampilan salah satu docker 


Nama-nama docker yang dibuka atau sedang aktif itu ditampilkan 
dalam bentuk tab-tab secara vertikal. Namun tampilan docker ter- 
sebut bisa “dipecah” di mana setiap docker ditampilkan secara per 
bagian atau individual, bukan dalam bentuk tab-tab yang digabung 
menjadi satu. 


COLOR PALETTE 


Bagian ini secara khusus berfungsi untuk menampilkan beragam 
warna yang bisa Anda pilih untuk mewarnai objek. Dalam jendela 
CorelDRAW X6, bagian ini terletak di sisi paling kanan yang secara 
default posisinya vertikal. 


Tampilan Color Palette 
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DOCUMENT NAVIGATOR 


Area Document Navigator terletak di bawah Drawing Window. 
Bagian ini menampilkan jumlah dan posisi halaman apabila Anda 
bekerja dengan beberapa lembar dokumen. Jika Anda membuat 
desain yang digambar dalam beberapa lembar kerja, maka Anda bisa 
memanfaatkan bagian ini untuk berpindah ke lembar kerja yang lain 
dengan mengklik ikon Next atau Previous yang ada di dalamnya. 


Tofl —mB| Page 1 


Tampilan Document Navigator 


STATUS BAR 


Status Bar berisi detail informasi yang menunjukkan posisi mouse, 
ukuran, tipe, dan resolusi serta warna pada objek. Area ini bisa Anda 
lihat di bagian paling bawah jendela CorelDRAW X6. 


& Xx (141,066, 63,00... 
& MEI Document color profiles: RGB: sRGB IEC61966-2.1: 


Tampilan informasi di dalam Status Bar 


Konfigurasi CorelDRAW X6 


Sebenarnya, Anda sudah bisa menciptakan desain-desain di dalam 
dokumen. Namun akan lebih baik, Anda atur dulu CorelDRAW X6 ini 
agar ketika dipakai nanti, Anda bisa memanfaatkannya dengan baik. 
Sebelum bekerja dengan menggunakan CorelDRAW X6, Anda lakukan 
dulu konfigurasi-konfigurasi seperti yang dijelaskan pada subsubbab 
berikut ini: 
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Mengubah Tampilan Workspace 


Ketika Anda meluncurkan CorelDRAW X6, Anda akan langsung me- 
lihat format tampilan jendela default. Meskipun tampilan Corel- 
DRAW X6 di layar monitor sudah diatur dari “pabriknya”, namun 
tampilan itu tidak bersifat mutlak karena CorelDRAW X6 menye- 
diakan fitur khusus untuk mengubah tampilan jendela yang akan 
menjadi ruang kerja Anda nanti. 


Dengan kata lain, jika Anda bosan dengan tampilan jendela yang ada, 
maka Anda bisa mengubahnya dengan cara menciptakan tampilan 
jendela yang baru. Untuk lebih jelasnya Anda bisa langsung mem- 
praktekkan langkah-langkah berikut ini: 


1. Pilih menu Tools » Options. 


2. Pada kotak dialog Options, aktifkan Workspace. 


Workspace 


Adobe@ Illustrator 


Description: 
CO x6 Default Workspace Default workspace 


Le J 
Cimeor. ) 
(eat. ) 


(Uselect workspace at startup 


Mengaktifkan opsi Workspace 
3. Selanjutnya tekan tombol New untuk membuat workspace 
(tampilan jendela yang baru). 


4. Jika muncul kotak dialog New Workspace, ketikkan nama work- 
space baru yang Anda inginkan tepat di dalam kotak teks Name 
of new workspace. Sebagai contoh, ketik “My Work-space”. 


5. Berikutnya sorot kotak kombo Base new workspace on lalu pilih 
salah satu opsi di dalamnya. Misalnya dengan memilih opsi 
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Adobe Illustrator apabila Anda ingin tampilan CorelDRAW X6 
bernuansa Adobe Illustrator. 


6. Jika Anda ingin menambah deskripsi tentang workspace baru 
yang Anda ciptakan, ketik deskripsi itu pada kotak teks 
Description of new workspace. 


7. Pastikan kotak cek Set as current workspace telah aktif. 


New Workspace 


Name of new workspace: My Workspace 


Base new workspace on: Adobe@ Illustrator @ 


Description of new Workspace "Rasa" Illustrator 


V|Set as current workspace 


OK Cancel Help 


Mengetik nama dan deskripsi untuk workspace baru 


8. Kalau sudah tekanlah tombol OK dan workspace baru yang Anda 
buat tadi telah terdaftar dalam deretan workspace yang bisa 
Anda pilih. 


# Workspace 
# Document MEA naa NE 
#- Global U Adobe@ Illustratr@ Description 


My Workspace Workspace "Rasa" Illustrator 
UD X6 Default Workspace 


Workspace 


New... 


Ce 


Import. 


Export... 


Select workspace at startup 


Cc JL rep) 


Workspace baru dalam daftar workspace 
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9. Tekan kembali tombol OK dan Anda bisa langsung melihat 
perubahan area kerja (workspace) pada tampilan jendela Corel- 
DRAW X6 Anda. 


3 
£ 
3 
$ 
mx 


Tampilan jendela CorelDRAW X6 dengan “rasa” Adobe Illustrator 


Apabila Anda ingin kembali ke tampilan jendela workspace Corel- 
DRAW X6, maka ikutilah langkah-langkahnya berikut ini: 

1. Buka menu Edit » Options. 

2. Aktifkan kotak cek X6 Default Workspace hingga tercentang. 


3. Sudahi dengan menekan tombol OK. 


CATATAN: 


Di dalam buku ini, workspace yang dipakai adalah workspace X6 
Default Workspace sehingga jika Anda telah memilih model Adobe 
Illustrator, kembalikan workspace ke posisi semula. 


Menambahkan Ikon Baru ke Toolbar 


Toolbar menampilkan ikon-ikon yang secara default telah ditentukan 
standarnya. Namun, Anda bisa saja menambah ikon-ikon baru yang 
sering Anda gunakan di dalam Toolbar. 
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Adapun caranya sebagai berikut: 
1. Pilih menu Tools » Customization. 


2. Muncul kotak dialog Options, klik opsi Commands. 


Options 


& Workspace 
General 
Display Sereral (Shortcut Keys | Appesranca 
Edit Pn & TE 


Snap tw obieets || reagen TA | Foot Hop: 
Dynarnc Giides. Ckse Arguire using TWAIN 
Alignment Guldes 


Warnings 
vBA 
Save 
PowerTRACE 
Plug-Ins 
(Text 
@ Toobox 
& Customization 
Command Bars 
Commands 
Color Palette 
Application 
#4 Document 
& Global 


Commands 


Collect For Output. 

Create/Load Merge F Currentiy Available On: 

Document Propertiesi (Menu Bar (File Mode)/File/Acgurre Image 
Edit Merge Field... Menu Bar (Normal Mode)/File/Acguire Image 
Exit 

Export For Office... £ | x 
Export For Web. - ——| 5 
Export HTML... 

Export... 

File 


Import. 
Mail, 
Merge to New Docun SW 


? 


Agu ur SEK PULUG IIS 


Mengklik opsi Commands 


3. Selanjutnya pilihlah ikon yang Anda inginkan pada daftar ikon 
yang terdapat di bagian tengah jendela tersebut. 


Options 


5 Workspace 
General 
Display General | Shortcut Keys | Appearance 
Edit ba o— | Tooltip Hep: 

Snap to Objects Import 
Dynamic Guides Export... 


Warnings 
NGA: Export For Office... 


Publish document/selection to Web format 


ka Pile LO Currently Available On: 
Save @$ Publish To The Web Menu Bar (File Mode)jFile 
tag Heh erbeked ian Menu Bar (Normal Mode)/File 
Plug-Ins Web Image Optimizer 
Ga Text 
GH Toolbox 
& Customization Publish To PDF... 
Command Bars 
Commands 
Color Palette Acguire... 
Application 
@&- Document 
# Global « | 


HTML... 


Select Source... 


Send To 


« 


Memilih salah satu ikon perintah 


4. Kemudian klik-drag ikon tersebut keluar jendela Options dan 
langsung arahkan menuju toolbar. 
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5. Lepas tombol kiri mouse jika sudah. Ikon di dalam toolbar pun 
akan bertambah. Setelah itu tekan tombol OK. 


ta 


Ikon baru tampak di dalam Toolbar 


Membuat Tombol Shortcut 


Sebagian besar menu atau perintah dilengkapi dengan tombol 
shortcut. Sebagai contoh, untuk menjalankan perintah Open, cukup 
hanya menekan tombol CtritO. Meskipun tombol shortcut untuk 
setiap menu atau perintah telah ditetapkan, namun Anda bisa mem- 
buat tombol shortcut baru untuk menu atau perintah yang sama. 
Berikut ini caranya: 


1. Bukalah menu Tools » Customization. 


2. Pada jendela Options, pastikan Anda mengaktifkan opsi 
Commands. 


3. Berikutnya pilih ikon atau perintah yang tombol shortcut-nya 
akan Anda ciptakan, misalnya Open. 


4. Kemudian buka tab Shortcut Keys. 


5 Workspace 
General 
ea File 5) (ta) | ceneraif ShortcutKors |appearance 
Eat 

Snap to Objects Export For Office... Shortcut Key Table: lain 
Omamic Guides ba | 
Alignment Guides 
Warnings Export HTML, 
veA I5 Bport.. 
save -ag 

Power TRACE 
Plug-ins 

&. Text Mai... 

3 Toolbox 7. Merge to New Docuni 

8 Customization CG) New From Document (lNavigate to conflict on Assign 
Command Bars | | 
Commands Nam From Selketiori Current Shortcut Keys 

New From Template 


Commands 


Export For Web. Shortcut Assignment 


New Shortcut Key 


Import... Currentiy assigned to: 


Color Palette 
Application ) New... 

& Document 1) openRecent —» 

& Global 


Crko 


Open. 
B9 Perform Merge....“W 


View Al... 


Cet CE 


Membuka tab Shortcut Keys 
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5. Klik pada kotak teks New Shortcut Key lalu tekan kombinasi 
tombol shortcut yang Anda inginkan. Sebagai contoh, tekan 
Ctrlt9 (Anda bisa menekan tombol shortcut yang lain sesuai 
keinginan Anda). 


Shortcut Assignment 
New Shortcut Key: 


Currently assigned to: 


Contour 


Navigate to conflict on Assign 


Memasukkan tombol shortcut 


6. Anda bisa cek apakah tombol shortcut itu sudah dipakai sebe- 
lumnya untuk menjalankan perintah tertentu atau belum. Jika 
sudah dipakai, maka nama perintah yang akan dijalankan muncul 
di kotak Currently assigned to. Jika menemukan kondisi seperti 
ini, Anda bisa menekan tombol shortcut lain yang sama sekali 
belum pernah dipakai. Atau, gantilah perintah itu dengan pe- 
rintah baru yang Anda inginkan. 


7. Setelah itu tekanlah tombol Assign dan tombol shortcut yang 
Anda masukkan tadi ditampilkan dalam kotak teks Current 
Shortcut Keys. 


Current Shortcut Keys 


Ctrl-9 
Ctr-O 


Tombol shortcut dalam kotak teks Current Shortcut Keys 


8. Kalau sudah klik tombol OK. 
Sekarang cobalah untuk menekan tombol shortcut baru yang tadi 


Anda masukkan dan Anda akan dihadapkan pada kotak dialog Open 
Drawing. 
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Menyimpan File Menggunakan 
CorelDRAW X6 


Sama seperti semua software lainnya, Anda bisa menyimpan desain 
yang telah selesai dibuat. Kabar baiknya, CorelDRAW X6 mampu 
men-support banyak format file. 


Menyimpan File dalam Format CDR 


Format CDR merupakan format standar CorelDRAW dari versi per- 
tama hingga X6. Jika Anda ingin menyimpan file dalam format CDR, 
lakukan langkah-langkah di bawah ini: 


1. Buka menu File » Save As. 


2. Setelah itu, akan muncul jendela Save Drawing. Ketikkan nama 
yang spesifik untuk file Anda tersebut pada kotak teks File name. 


3. Selanjutnya pilihlah opsi CDR — CorelDRAW pada kotak kombo 
Save as type. 


4. Kalau sudah tekan tombol Save. 


TIP: 


» CorelDRAW X6 sering disebut dengan nama CorelDRAW 16. Jika 
file CDR ini hanya bisa dibuka menggunakan versi X6, maka 
pilihlah Version 16 di menu drop-down Version. Tapi jika Anda 
ingin membuka file itu di komputer orang lain yang belum tentu 
memiliki CorelDRAW X6, maka lebih baik pilihlah versi yang lebih 
kecil dengan konsekuensi, fitur-fitur baru yang Anda gunakan di 
CorelDRAW X6 tidak bisa tersimpan dengan sempurna. 


» Lebih baik aktifkan kotak cek Embed Color Profiles agar profil 
warna yang Anda pakai tersimpan bersama-sama dengan file CDR 
ini. Dengan demikian, jika file ini dibuka menggunakan komputer 
lain, kestabilan warna tetap terjaga. 
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Save Drawing 


(@Corel (visual Studio 2008 
@CyberLink Swebkit 
(Downloads &ZombieShooter Saves 
@MEmicsoft Studio 
(@dgame 
Cdmaster software 
@MumboJumbo 
@BMy Music 
(dMy Palettes 
(BMy Pictures 
IBMy Videos 
(ONero 
(@dNeroVideo 
€— Goshutdown 
(@Unduhan 


2) 
My Network Places 
Filename: | Untitled-1 


Save as type: | CDR - CorelDRAW: 
Sorttype: — (befauit 
Keywords: 


Notes: 


(@lEmbed color profiles (548 KB) 


Mengetik nama file di dalam kotak teks File Name 


Menyimpan File dalam Format PDF, 
Adobe Illustrator, AutoCAD, 
dan Sebagainya 


Selain format CDR, Anda juga bisa menyimpan file image dalam 
format PDF, Adobe Illustrator, AutoCad, dan sebagainya. Tujuannya, 
supaya Anda bisa mempresentasikan desain yang Anda buat tanpa 
harus menyertakan file asli berformat CDR. Jadi, klien atau rekan 
kerja tak bisa mengedit file itu. Selain itu, Anda juga bisa mengedit 
file desain itu menggunakan software lain seperti Adobe Illustrator 
dan AutoCad. 


Berikut ini caranya menyimpan file dalam format PDF, Adobe 
Illustrator, AutoCad, dan lain sebagainya: 


1. Pilih menu File » Save As. 


2. Kemudian, di menu drop-down Save as Type, pilihlah Al - Adobe 
Illustrator, PDF — Adobe Portable Document Format, DWG - 
AutoCad, atau lainnya (pilih salah satu). 


24 


3. Tulis nama file yang Anda inginkan di kotak File Name. 


File name: Untitled-1 


Version: 


“ 
Save as type: | CDR - CorelDRAW “ Version 1... | M 


Al - Adobe Illustrator 


Sort 8 
JAN CLK - Corel R.A.V.E, 


Keywords: CDR - CorelDRAW 
CDT - CorelDRAW Template 

Maa CGM - Computer Graphics Metafile 
CMX - Corel Presentation Exchange 
CMX - Corel Presentation Exchange Lega 
CMX - Corel Presentation Exchange 5.0 
CSL - Corel Symbol Library 
DES - Corel DESIGNER 


ttf) (lEmbed color profiles (648 KB) 


| Save | | Cancel | 


Memilih Format PDF pada Kotak Save As Type 


4. Tekanlah tombol Save jika sudah. 


Ekspor File 


Ekspor file merupakan perluasan dari proses penyimpanan desain 
dalam bentuk file. Bedanya, jika memilih ekspor file maka kita bisa 
memilih format-format file yang lebih luas seperti JPEG, misalnya. 
Secara umum, proses ekspor dipilih apabila Anda ingin sekadar 
menyimpan desain ke dalam file gambar yang hanya bisa dilihat 
namun tak bisa diedit. 


Ada empat buah opsi ekspor file, yaitu: 


Export... Ctrl-E 
Export For Office... 

Export For Web... 

Export HTML... 


Sera 


Memilih opsi untuk mengekspor desain 


e Export: Fungsinya untuk menyimpan desain ke dalam format- 
format gambar populer seperti JPEG, EMF, GIF, ICO, SWF 
(Flash), PSD (Photoshop), dan sebagainya. 
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File name: | Untitled-1 


Save as type: | AI - Adobe Illustrator 


GIF - CompuServe Bitmap 
Sort type: 

IMG - GEM Paint File 
JP2 - JPEG 2000 Bitmaps 
JPG - JPEG Bitmaps 

MAC - MACPaint Bitmap 
PCX - PaintBrush 


PCT - Macintosh PICT 
PLT - HPGL Plotter File 


ICO - Windows 3.X/NT Icon Resource 


Selected only 
Do not show filter dialog 


PDF - Adobe Portable Document Format 


Cancel | 


Ba 


Export | | 


Ekspor file ke format file gambar yang populer 


Export for Office: Fungsinya untuk menyimpan desain ke 
dalam format MS Office sehingga Anda bisa menginte- 
grasikan desain tersebut dengan dokumen yang sedang Anda 


buat. 


Export For Office 


Export to: 
Graphic should be best suited for: 


Optimized for: 


Estimated file size: 430.22 KB 


| compatiitty 


Presentation 


Menyimpan file gambar ke format MS Office 


Export for Web: Jika Anda ingin menggunakan desain yang 


telah dibuat untuk keperluan perancangan situs, 


maka 


pilihlah Export for Web ini. Ada beberapa fitur untu meng- 
optimalkan desain agar tampak bagus di jendela browser 
tanpa mengurangi mutu gambar secara keseluruhan. 


Export For Web 


cusB 


Ditner 
Flye-srrborg | V 


(#ireamparaney 


D mavancoa 
GIF 256 colors | Optimized Ot 

Maa Bap Embed cobor profile: 
COOKB | 005m 10016 oya St aan ai 


Speed (ro kbps modemason 1) (“Caveras Cieo ) (cancer 


Fitur optimalisasi file desain untuk keperluan desain situs 


e Export HTML: Pilih opsi ini jika Anda ingin mengekspor se- 
luruh desain lengkap dengan file HTML agar desain itu bisa 
langsung dipublikasikan di dunia internet. 


Export HTML 


General | Detais | Images | Advanced | Summary | 1x) No Issues 
HTML Layout Methodi 
Ex) “ 

Destination FTP 
|capocuments and Settingslgreg... | W (DFTP Upload 
Ujuse HTML name for image sub-folder 
Image folder:| images 
(OReplace existing files 
(oisplay In Browser When Done 

Export Range 
@ali (Opages 
(OcurrentPage — (OSelection 


Presets: | default HL) 


TT 


Lime JL tep 


Pilih Export HTML jika ingin memublikasikan desain 
ke dunia internet 


Sebagai contoh, kita ingin menyimpan desain ke file format JPEG. 
Berikut langkah-langkahnya: 


1. 
2. 


Buka menu File » Export atau klik ikon Export CJ pada toolbar. 


Lantas, muncul jendela Export, ketikkan teks untuk memberi 
nama file yang Anda ekspor pada kotak teks File name. 


Selanjutnya sorot kotak kombo Save as type kemudian pilih opsi 
JPG — JPEG Bitmaps. 
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4. Klik tombol Export untuk melanjutkan. 


5. Berikutnya Anda dihadapkan pada jendela Export to JPEG. Anda 
bisa mengubah setting yang ada di situ sesuai dengan kebutuhan. 


Export to JPEG 


DAR BUM tom Tar) 


&) Settings 


Color mode: |cmYK color (8... | “| 


(overprint black 


Matte: 
Im 


Oualty: 

High “loo 3 Jos 

Sub-format: Blur: 
o 


Standard (4:22) | sll BN 


JPEG | CMYK Color (32-bit) 
1.62 MB | 242.9 seconds 


CO MO 0 KO 


Mengubah setting untuk optimasi JPEG 


6. Setelah itu tekan tombol OK. 


File pun akan disimpan ke dalam format JPEG. Anda bisa membuka 
file gambar itu menggunakan sembarang software. 


Mengekspor File ke Format MS Office 


Jika Anda mengekspor file ke format MS Office maka file image yang 
diekspor itu bisa digunakan untuk pembuatan dokumen mengguna- 
kan MS Office. Berikut langkah-langkah untuk mengekspor file desain 
ke dalam format MS Office: 


1. Pilihlah menu File » Export For Office. 


2. Berikutnya muncul jendela Export For Office, lakukanlah peng- 
aturan sebagai berikut: 


e Export to: Microsoft Office. 


28 


e Graphic should be best suited for: Compatibility atau 
Editing. Jika memilih Compability maka file desain itu hanya 
untuk “pajangan” saja di dalam dokumen. Tapi jika memilih 
Editing maka desain itu bisa ikut diedit. 


e Optimized for: Presentation, Desktop Printing, atau 
Commercial Printing. Apabila hanya ingin disajikan lewat 
layar monitor secara digital (misal: untuk sorot OHP/InFocus) 
maka pilih Presentation. Tapi jika desain itu akan dicetak 
untuk keperluan rumahan atau kantoran, pilih Desktop 
Printing. Sedangkan jika file itu akan dibuat materi iklan 
berkualitas tinggi, pilihlah Commercial Printing. 


Export For Office 


Export to: 
Graphic should be best suited for: 


Optimized for 


Estimated file size: 430.22 KB 


JL ce JL rep 


Pengaturan dalam kotak dialog Export For Office 


3. Sesudahnya tekan tombol OK. 


4. Kini Anda dihadapkan pada jendela Save As, ketikkan nama file 
yang akan Anda ekspor dalam kotak teks File name. 


5. Kalau sudah klik tombol Save. 


Selanjutnya, file itu bisa Anda buka menggunakan MS Office untuk 
membantu kelengkapan dokumen. 
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Membuka File Dokumen 


Untuk membuka file hasil desain yang pernah Anda buat sebelumnya, 
lakukanlah langkah-langkah berikut: 


1. Pilih menu File » Open atau Anda bisa langsung menekan tombol 
Ctrl-O. 


2. Muncul kotak dialog Open Drawing, bukalah folder penyimpanan 
file-file hasil kreasi Anda kemudian tentukan salah satu file. 


Open Drawing 


Look in: | 63 My Documents 


3 catorel @5visual Studio 2008 
KG) @&cyberLink Swebkit 
MyRecent | (downloads €2ZombieShooter Saves 
Documents | Ea Emicsoft Studio #&ibadat tobat 22 Maret 2012 
B Cagame #4SD-KALDIK 2011. 2012 
Cdmaster software E twitter 
BER E&dMumboJumbo Bltwitter untuk bisnis 
@3My Music BUntitled-1 
| Coy Palettes 
| ra AD am SIMy Pictures 
| IM, Videos 
Nero 
(DNeroVideo 
@shutdown 
(DUnduhan 


wa 
My Computer 
2 
My Network Places 
Pie name: | SOAALDIK 2011-2012 
Files of type: | All File Formats 
Sort type: Default File Version: 


Compression ratio: 
Last savedby: 


CodePage: |1252 (ANSI -LatinI) 
Keywords 


Notes Last saved in: 


(MIMaintain layers and pages 


Menentukan salah satu file yang akan dibuka 


3. Kalau sudah tekan tombol Open dan file tersebut langsung di- 
tampilkan di dalam lembar kerja. 


TIP: 


Kalau tidak ingin salah pilih, aktifkan kotak cek Preview. Jadi Anda 
bisa melihat bagaimana isi desain file yang Anda klik. Jika file yang 
Anda pilih sudah benar, baru tekan tombol Open. 
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Mengimpor File Gambar 


CorelDRAW X6 mengizinkan Anda membuka file gambar yang dibuat 
menggunakan software lain, seperti PSD (Photoshop), misalnya. Atau, 
Anda juga bisa membuka file gambar yang tak memiliki keterkaitan 
dengan software tertentu, misalnya JPEG, TIF, dan lain sebagainya. 


Mengimpor File ke Dokumen 

yang Sedang Aktif 

CorelDRAW X6 bisa mengimpor file dengan berbagai tipe atau format 
file, diantaranya adalah PDF, JPG, Al, PSD, TIF, GIF, dan sebagainya. 


Untuk mengimpor file ke dalam lembar kerja, Anda bisa menggu- 
nakan cara berikut: 


1. Pilih menu File » Import atau klik langsung ikon Import ) dari 
toolbar. 


2. Pada kotak dialog Import, klik salah satu file yang Anda inginkan. 


(rites he 
— 
# N 


8R ckaayy final album stories5 album stories9 album-stories10 


- 
) | 

BD 31 

cahayatag — dewiwawani — dewi wawan2 — dewi wawan 3 
File name: x 
Files of type: (AI! File Formats s1) (pull image 
Sorttme: (Default & 
Code Page: (1252 (ansi - Lain) “ 
Image size! 
File format 


Notes 
DD ohe for Watermark 


Mengklik salah satu file yang akan diimpor 
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3. 
4. 


Sesudahnya tekan tombol Import. 


Arahkan kursor mouse ke lokasi di dalam dokumen yang Anda 
inginkan lalu klik untuk memunculkan file gambar itu. 


Memotong Gambar dalam Proses Impor 


Jika ukuran file image yang akan Anda impor terlalu besar, maka 
Anda bisa memotongnya sebelum diletakkan ke dalam dokumen. 
Adapun caranya sebagai berikut: 


1. 
2. 
3. 
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Pastikan Anda telah berada di kotak dialog Import. 
Pilih file image yang akan Anda letakkan ke dalam dokumen. 


Jika sudah sorotlah menu drop-down di samping kanan Files of 
type, dan pilih opsi Crop. 


Full Image vw 


Full Image 


Crop 
Memilih opsi Crop 


Setelah itu tekan tombol Import. 


Beberapa saat kemudian, akan muncul jendela Crop Image. Tarik 
salah satu kotak handle pada foto ke arah dalam sehingga Anda 
memperoleh objek atau ukuran image yang Anda inginkan. Anda 
juga bisa memasukkan angka pada kotak-kotak teks di bagian 
Select area to crop untuk mendapatkan ukuran gambar yang 
lebih akurat. 


Crop Image 


FiNabbum stories5.jpg 


Selectarea to crop 
Top: (A 
Let: |O SI hoon (1262 (9 


New image size 159 MB 


Memotong image 


6. Tekan tombol OK kalau sudah. 


7. Klik pada dokumen yang Anda inginkan untuk meletakkan gam- 
bar yang telah dipotong tersebut. 


Mengubah Ukuran Gambar yang Akan 
Diimpor 
Selain bisa memotong bagian gambar yang tidak Anda inginkan, Anda 


juga bisa mengubah ukuran gambar itu pada saat proses impor file. 
Langsung saja Anda terapkan caranya berikut ini: 


1. Klik ikon Import (2) dari toolbar. 
2. Tentukan file gambar yang akan Anda ubah ukurannya. 


3. Selanjutnya sorot menu drop-down di samping Files of type dan 
pilihlah opsi Resample. 


4. Sesudah itu klik tombol Import. 


5. Berikutnya akan muncul jendela Resample Image. Masukkan 
ukuran file gambar yang baru di kotak Width serta Height. Di 
bagian bawah jendela tersebut Anda bisa melihat perbandingan 
ukuran file yang lama atau orisinal (Original Image Size) dengan 
yang baru (New Image Size). 
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6. Tekanlah tombol OK jika sudah. 


FIMG 0038. jpg 


Width: 2888 2888 '£| (100 Slop 
Height: 1925 1925 (£| 100 Slop 
Units: pixels ae 


Y|Maintain aspect ratio 


Resolution 


Horizontal 72 72 dpi 


Kn! (lan 


Vertical: 72 72 dpi 


V |Identical values 


Original image size: 15.9 MB 


New image size: 15.9 MB 


| OK | | Cancel | | Help | 


Mengubah angka pada kotak teks Width dan Height 


Untuk memunculkan image dalam lembar kerja, klik tombol kiri 
mouse pada area yang Anda inginkan. 


Menggunakan Fasilitas Viewing, 
Zooming, dan Panning 


Saat bekerja dengan menggunakan CorelDRAW X6 ada kalanya kita 
harus mengubah mode tampilan, memperbesar objek, dan melihat 
bagian lain dari objek yang diperbesar agar proses desain menjadi 
lebih detail dan presisi. 


Peranan fitur-fitur viewing, zooming, dan panning yang ada di 
CorelDRAW X6 ini tidak kalah penting dengan fasilitas utama seperti 
tool-tool untuk membuat suatu objek. Keberadaan fasilitas pendu- 
kung ini murni membantu kita menghasilkan kreasi yang tampak 
lebih sempurna. 
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Berbagai Macam Mode Tampilan 
di CorelDRAW X6 


Ada beberapa mode tampilan yang bisa Anda pakai di dunia 
CorelDRAW X6, misalnya saja Simple Wireframe, Wireframe, Draft, 
Normal, dan Enhanced. Berikut penjelasan masing-masing mode 
tersebut: 


e Simple Wireframe. Mode tampilan ini lebih menitikberatkan 
pada garis-garis pembentuk objek. Jadi, objek yang telah 
Anda beri warna akan “hilang” apabila ditampilkan dalam 
mode ini. Sebaliknya, hanya akan tampak garis pembentuk 
objek saja di dalam dokumen. Jika Anda membuka gambar 
berwarna (misal: foto) yang ditampilkan dalam mode ini, 
maka gambar itu akan berubah menjadi grayscale. 


Objek dan image yang ditampilkan dalam Mode Simple Wireframe 


e Wireframe. Objek dalam tampilan mode Wireframe pada 
prinsipnya akan ditampilkan sama dengan mode Simple 
Wireframe. Dalam mode ini, objek yang berupa shape atau 
teks ditampilkan hanya dalam wujud garis tepi pembentuk 
objek-objek itu saja. Sementara objek berupa image dengan 
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beragam warna ditampilkan dalam balutan warna dominan 
kelabu atau grayscale. 


Draft. Dalam mode Draft ini, objek-objek baik shape, teks, 
maupun image yang berwarna akan ditampilkan dalam 
warna berbentuk kotak-kotak kecil yang membentuk warna 
sederhana. Fungsinya untuk melihat desain yang Anda buat 
dalam resolusi atau mode pencetakan hemat biaya. 


Warna-warna pada mode Draft lebih sederhana dibandingkan Normal 


Normal. Mode tampilan yang satu ini menampilkan objek 
atau gambar, foto, serta bitmap apa adanya atau seperti 
tampak aslinya dengan resolusi yang tinggi —atau rendah. 


Enhanced. Pada mode ini, objek yang diberi fill postscript 
bisa ditampilkan sesuai aslinya. Selain itu, untuk objek dan 
bitmap berwarna tampil dengan warna yang lebih solid dan 
garis yang lebih halus dibandingkan dengan mode normal. 
Namun secara umum, desain yang dilihat menggunakan 
mode ini akan tampak lebih cerah warna-warnanya. 


Objek yang ditampilkan dalam Mode Enhanced 


Melakukan Pengaturan pada Display 


Display berkaitan dengan tampilan yang terlihat di dalam workspace 
CorelDRAW X6. Jika Anda ingin mengubah display yang telah di- 
tentukan, lakukanlah pengaturan-pengaturan sebagai berikut: 


1. Pilih menu Tools » Options. 


2. Setelah itu, akan muncul jendela Options. Klik tanda “4” pada 
opsi Workspace lalu pilih Display. 


5 Workepace 
General 


Ea (Proof colors by default 


Display 


Snap to Objects Other controls 
Dynamic Guides 
Alignment Guides 
Warnings 
VBA Use Offscreen Image Antialias bitmaps in enhanced view 
Save uto-panning Hide bounding box for curve tools 
Power TRACE 'Show Tooltips Highlight outline for selected objects 
Plug-Ins 
@- Text Full-screen Preview 
@ Toolbox 
@- Customization 


Interruptible refresh Enable node Tracking 


Manual refresh 'Show PostScript fills in enhanced view 


(OUse draft view 'Show page border 


@ use enhanced view 
&- Document 
& Global 

Preview fountain steps: 25 $ 


Default action for mouse wheel: (Zoom | 


Memilih opsi Display 


4. Di sisi sebelah kanan pada jendela Options, Anda akan mene- 
mukan beragam opsi. Anda bisa mengaktifkan atau menon- 
aktifkan opsi-opsi tersebut untuk memengaruhi tampilan di da- 
lam workspace. Sebagai contoh, pada bagian Full-screen 
Preview, klik opsi Use enhanced view dan Show page border. 


Full-screen Preview 
O Use draft view Y| Show page border 
@ Use enhanced view 


Mengklik opsi Use Enhanced View dan Show Page Border 


5. Di bagian Mouse Wheel sorotlah kotak Default action for mouse 
wheel lalu pilihlah Scroll. 
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Mouse Wheel 


Default action For mouse wheel: “ 


Memilih Opsi Scroll 


6. Kalau sudah tekanlah tombol OK. 


Mengaktifkan Zoom FIyout 


Fasilitas zoom digunakan untuk memperbesar tampilan objek dalam 
lembar kerja agar Anda bisa melihat secara lebih detail pada objek 
yang Anda buat tersebut. Dengan demikian, fasilitas ini akan sangat 
membantu untuk melihat objek-objek berukuran kecil. 


Untuk memakainya, Anda tinggal mengaktifkan Zoom Tool dari 
dalam Toolbox kemudian klik ke objek yang akan diperbesar tam- 
pilannya. Dalam waktu singkat, objek tersebut langsung tampil dalam 
ukuran yang lebih besar. 


Selain itu Anda juga bisa menggunakan fasilitas zoom ini dalam mode 
tampilan flyout. Untuk mengaktifkan fitur flyout, lakukan langkah- 
langkah di bawah ini: 


1. Klik-tahan Zoom Tool pada Toolbox selama beberapa saat hingga 
muncul pop up kecil berisi deretan opsi seperti berikut. 


da Zoom Z 


ta Pan H 


Mengklik Zoom Tool 


2. Arahkan kursor mouse pada garis putus-putus yang ada di atas 
pop up itu sehingga kursor mouse itu berubah bentuk menjadi 
empat sudut anak panah. 


3. Klik-drag ke area lain yang Anda inginkan sehingga opsi Zoom 
Tool dan Hand Tool tampil dalam panel tersendiri seperti ilustrasi 
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berikut ini, Jadi, Anda bisa menggunakan kedua tool itu secara 
cepat. 


Tampilan Flyout fasilitas Zoom 


TIP dan CATATAN: 


» 


Anda tak bisa melakukan langkah-langkah di atas? Cobalah klik- 
kanan tepat di atas toolbar. Nonaktifkan terlebih dulu opsi Lock 
Toolbars. 


Langkah-langkah di atas juga berlaku untuk tool-tool lainnya. 


Jika ingin menutup flyout, cukup klik ikon “x” yang ada di pojok 
kanan atas flyout itu. 


Menggunakan Fasilitas Zoom 


Zoom Tool begitu mudah dipakai. Namun meskipun mudah di- 
operasikan, Anda juga harus tahu bagaimana mengoptimalkan tool 
ini, seperti misalnya bagaimana caranya mengembalikan ukuran 
objek yang diperbesar ke ukuran semula. 


Cobalah ikuti langkah-langkah menggunakan Zoom Tool selengkap- 
nya seperti berikut ini: 


1. 
2. 


Pilih Zoom Tool dari dalam Toolbox. 


Arahkan kursor mouse pada objek yang akan diperbesar ukur- 
annya dan klik. 


Ulangi langkah di atas jika ukuran objek masih terlalu kecil dan 
belum sesuai dengan keinginan Anda. 
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Ha lof1l » | Pagel £ F1 


Tampilan Bitmap yang diperbesar 


4. Untuk mengecilkan tampilan objek atau gambar ke ukuran 
semula, tekan tombol Shiftwklik sampai ukurannya kembali 
normal. Tekan tombol klik berulang kali untuk mengecilkan pada 
skala yang tepat. Atau, Anda juga bisa mengecilkan objek lewat 
metode klik-kanan. 


Zoom melalui Property Bar 


Selain menggunakan tool, Anda juga bisa menggunakan fasilitas 
zoom melalui Property Bar. Dari Property Bar Anda bisa melihat 
ragam fasilitas zoom yang masing-masing memiliki fungsi spesifik. 
Untuk memunculkan opsi zoom dalam Property Bar, pastikan dulu 
Anda telah mengaktifkan Zoom Tool dari Toolbox. Dengan begitu, 
Anda bisa melihat bermacam-macam pilihan zoom sebagai berikut: 


Ie willaa a Kuna 
Ragam Zoom di dalam Property Bar 


Setiap ragam zoom tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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e Zoom In la) berfungsi untuk memperbesar ukuran objek. 
Jika ukuran normal objek sebesar 10096 maka dengan zoom 
in, ukuran objek akan melonjak menjadi 2004. 


e Zoom Out Ia) berfungsi untuk memperkecil ukuran objek 
dua kali lipat. Zoom out ini merupakan kebalikan dari fungsi 
zoom in. 


» Zoom To Selected LS), berfungsi untuk memperbesar objek 
yang terseleksi. Jadi, sebelum menggunakan fitur zoom to 
selected ini pastikan Anda telah menyeleksi objek yang akan 
Anda perbesar ukurannya. 


e Zoom To All Objects la) berfungsi untuk memperbesar 
ukuran atau tampilan seluruh objek yang ada di dalam 
dokumen tanpa membedakan apakah objek tersebut ter- 
seleksi atau tidak. 


e Zoom To Page ta) berfungsi untuk mengubah ukuran objek 
sesuai dengan ukuran dokumen yang ada di workspace. 


e Zoom To Page Width ta) berfungsi untuk memperbesar 
tampilan objek secara horizontal. 


e Zoom To Page Height la) berfungsi untuk memperbesar 
tampilan objek secara vertikal. 


e Zoom Levels !8V4  Y| berfungsi untuk memperbesar 


tampilan objek secara bebas sesuai dengan ukuran yang 
Anda kehendaki. Anda diberi keleluasaan untuk menentukan 
seberapa besar—atau kecil—tampilan objek yang Anda 
inginkan itu. 


Menggeser Lembar Kerja 


Ketika objek dalam dokumen diperbesar, maka yang terlihat di layar 
monitor hanya sebagian saja dari seluruh objek sehingga bagian 
lainnya tidak terdisplay dalam dokumen. 
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Untuk melihat bagian lain dari objek yang diperbesar tampilannya itu, 
Anda harus menggeser lembar kerja ke arah tertentu sesuai bagian 
objek yang ingin Anda lihat. Penggeseran ini dikenal dengan istilah 
panning. 


Untuk menggeser lembar kerja untuk melihat bagian lain dari objek 
yang diperbesar, Anda bisa memilih salah satu dari tiga cara yang bisa 
digunakan, yaitu: 


0, 


“ Pan Tool. Jika Anda ingin memilih cara ini, maka aktifkan dulu 


dim 
Pan Tool dari dalam Toolbox sehingga kursor mouse ber- 
Ubah bentuk menjadi tangan. Klik-drag kursor tangan tersebut ke 
arah objek yang ingin Anda lihat. 


“ Keyboard. Jika memilih keyboard, ada empat shortcut yang harus 
Anda hafal untuk menggeser lembar kerja sehingga bagian objek 
yang tersembunyi menjadi terlihat di dalam workspace. Adapun 
keempat shortcut tersebut adalah: 


o Alt#Down Arrow untuk menggeser ke arah bawah. 
o  AlttUp Arrow untuk menggeser ke arah atas. 

o  AlttRight Arrow untuk menggeser ke arah kanan. 
o  AlttLeft Arrow untuk menggeser ke arah kiri. 


“ Wheel Mouse. Anda juga bisa menggunakan wheel mouse untuk 
melihat bagian lain dari objek yang tidak terdisplay dalam work- 
space. Caranya klik wheel mouse hingga kursor berubah menjadi 
empat sudut anak panah lalu drag ke arah yang Anda inginkan. 


Menggunakan Rulers, Guidelines, 
dan Grids 


Fasilitas Rulers, Guidelines, dan Grids ini sangat erat kaitannya de- 
ngan pengaturan layout. Keberadaan fasilitas tersebut dapat mem- 
bantu Anda untuk menciptakan suatu kreasi dengan lebih mudah dan 
presisi baik dari segi ukuran maupun bentuk. 


42 


Mengubah Satuan Ruler 


Ketika Anda masuk ke dalam CorelDRAW X6 Anda akan langsung 
melihat area Ruler yang terpasang secara vertikal dan horizontal 
mengitari area drawing window. 


120 100 20 60 40 20 hi) 


Ruler tampak di dalam jendela CorelDRAW X6 


Secara default, satuan ukuran yang digunakan pada Ruler adalah 
inches (inchi). Jika Anda tidak terbiasa dengan satuan tersebut, maka 
lebih baik ubah satuan itu sesuai dengan yang biasa Anda gunakan. 


Berikut ini langkah-langkahnya: 
1. Pilih menu Tools » Options. 


2. Pada kotak dialog Options, klik ikon “#” pada opsi Document lalu 
klik Rulers. 


# Workspace 
& Document 
General 
Page Size 
Layout Nudge: 3 Super 2 #xo.o0mm 
Label 
Background Micronudge: 0,100 mm/ |2 & 


@ Guideli 
borNakan Same units for Duplicate distance, Nudge and Rulers 


Rulers 


Nudge 


Rulers 

Save 

Export HTML rizontal milimeters 
# Global 


its 


'Same units for Horizontal and Vertical rulers 


Origin Tick divisions: 


Vertical: oo 


Horizontal: ku) £| millimeters 10 | per tick 


millimeters IW|Show fractions 


(elshow Rulers Edit Scale.. 


X Cancel Help 


Memilih opsi Rulers 
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Selanjutnya pada bagian Units sorot menu drop-down Horizontal 
lantas pilih satuan yang Anda inginkan, misalnya Centimeters. 


Apabila opsi Same units for Horizontal and Vertical rules aktif 
maka satuan untuk Horizontal dan Vertical pada Ruler akan sama. 


Units 


AN bentimeters KO 


“| Same units For Horizontal and Vertical rulers 


Memilih satuan Centimeters 


Kalau sudah tekanlah tombol OK dan satuan pada rulers langsung 
berubah sesuai dengan satuan yang Anda pilih. 


Mengatur Rulers Settings 


Setiap titik dalam rulers atau penggaris mewakili angka. Namun Ruler 
di CorelDRAW X6 tidak dinyatakan dalam bentuk angka berurutan 
seperti O, 1, 2, dan seterusnya, tetapi sebaliknya berbentuk kelipatan 
sebuah angka. Misalnya, apabila Ruler dimulai dari angka 0 dengan 
kelipatan 5, maka angka yang ditampilkan adalah kelipatan dari 
angka tersebut. 


Untuk menentukan kelipatan angka sebagai ukuran pada Ruler, 
ikutilah langkah-langkah berikut: 


1. 
2. 
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Buka menu View » Setup » Grid and Ruler Setup. 


Akan muncul kotak dialog Options, klik opsi Rulers di bagian 
Document. 


Amati bagian Origin dan masukkan angka 1.0 pada kotak teks 
Horizontal dan Vertical. 


Kalau sudah lanjutkan dengan memasukkan angka 3 pada kotak 
teks Tick divisions untuk membuat agar angka yang muncul 
berbentuk kelipatan 3. 


Origin Tick diyisions: 


Horizontal: 1.0 & | centimeters 3 &| pertick 
Vertical: 1.0 & | centimeters “| Show Fractions 
“| Show Rulers Eabseala 


Memasukkan angka pada kotak teks Tick Divisions 


5. Tekanlah tombol OK untuk mengakhiri pengaturan settings 
rulers. 


Menampilkan Guidelines 


Guidelines merupakan garis horizontal dan vertikal yang berfungsi 
untuk membantu penempatan objek dalam dokumen. Fitur yang satu 
ini bisa membantu Anda untuk membuat dan menempatkan objek 
secara simetris dan presisi. Guidelines, baik yang vertikal maupun 
horizontal, dapat digeser ke arah manapun yang Anda mau. 


Mungkin guidelines tidak muncul ketika Anda meluncurkan Corel- 
DRAW X6. Untuk menampilkan guidelines, Anda harus mengaktif- 
kannya terlebih dahulu. Caranya, cukup pilih menu View » Guidelines 
dan dalam sekejap lembar kerja Anda telah dilengkapi dengan guide- 
lines. 


Jika guidelines belum muncul meskipun Anda telah mengaktifkannya, 
maka lakukanlah langkah-langkah berikut: 


1. Pilih menu View » Setup » Guidelines Setup. 


2. Pada jendela Options yang muncul, pilih Guidelines di bagian 
Document. 
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@ Workspace 

@& Document 
General 
Page Size 
Layout 
Label 
Background 

# 

Grid 
Rulers 
Save 
Export HTML 

#1 Global 


Presets. 


Guidelines 


Y| Show Guidelines 


Snap To Guidelines 


Default Guideline Color: 


Default Preset Guideline Color: 


OK Cancel 


Help 


Memilih Guidelines 


Klik tanda “#” yang ada di samping kiri Guidelines lantas pilih opsi 


Selanjutnya aktifkan kotak-kotak cek yang ada di sisi sebelah 


kanan jendela tersebut. 


Presets 


@ corel Presets 


SI ISI ISI ISI ISI ISI Ie 


(O User Defined Presets 


One Centimeter Margins 
Bleed Area 

Page Borders 

Printable Area 

Three Column Newsletter 
Basic Grid 

Upper Left Grid 


Mengaktifkan kotak-kotak cek 


5. Kalau sudah tekanlah tombol Apply Presets dan dilanjutkan 
dengan menekan tombol OK. 
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Garis-garis guide yang muncul di dalam document area 


Menambah Guidelines Vertikal 
dan Horizontal 


Anda bisa menambahkan guidelines horizontal atau vertikal sesuai 
dengan kebutuhan. Berikut ini caranya: 
1. Pilih menu View » Setup » Guidelines Setup. 


2. Berikutnya klik opsi Vertical yang merupakan bagian dari guide- 
lines. 


3. Masukkan angka batas Ruler yang akan Anda tambahkan guide- 
line vertikal di dalam kotak teks yang ada di jendela sebelah 


kanan. 
Vertical 
millimeters be 
0,000 P 
O,000 ba 
0,000 ' 
5,000 
10,000 
10,000 
10,000 
20,000 
20,000 Anh 


an aan 


Memasukkan angka di kotak teks Vertical 
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Sesudah itu tekanlah tombol Add. 


Lakukan hal yang sama untuk menambahkan guideline hori- 
zontal. 


Kalau sudah klik tombol OK. 


Selain menambahkan guidelines vertikal dan horizontal, Anda juga 
bisa menambahkan guidelines diagonal. Caranya sebagai berikut: 


1. 
2. 
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Aktifkan bagian Guidelines » Guides. 


Selanjutnya lakukanlah pengaturan sebagai berikut: 


ke) 


Specify: Angle and 1 Point 
Oo X:2.0 inches 
o Y:2.0 inches 


o Angle: 45.0 degrees 


Options 


(ai Workspace”— (Guide 
5 Document 
Pa (2.00,2.00) Ande: | spacy: 
Wi Page 2.00000 H Angle and 1 Point 
& Guidelines 8.50000 H 
Horizontal 15.000 H : (AN inches 
2.00000 V 
1000000 Y £ |inches 
20.00000 V x 


£ | degrees 
Styles 
Save 
# Publish To The web 
#&- Global 


Han 


Pengaturan Guides di dalam jendela Options 


Setelah itu tekan tombol Add dilanjutkan dengan menekan 
tombol OK. 


Mengatur Jarak Antara Garis Grid 


Untuk mengatur jarak antara garis-garis grid, pastikan Anda telah 
menampilkan grid dalam dokumen sehingga Anda mengetahui be- 
rapa besar jarak yang dibutuhkan. Cara untuk menampilkan grid 
mudah saja, Anda tinggal memilih menu View » Grids saja. Se- 
mentara untuk mengatur jarak di antara garis-garis grids berikut ini 
langkah-langkahnya: 


1. Buka menu View » Setup » Ruler and Grid Setup. 
2. Aktifkan opsi Grid pada bagian Document. 


3. Berikutnya pilih tombol radio Spacing lalu masukkan angka 0.75 
inches pada kotak teks Horizontal dan Vertical. 


Memasukkan angka di dalam kotak teks Horizontal dan Vertical 


4. Tekan tombol OK. 
Setelah mendapatkan ukuran grid yang Anda inginkan, maka se- 


karang Anda bisa memindahkan objek ke lokasi yang Anda inginkan 
dengan lebih tepat dan presisi. 
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Agar Welcome Screen CorelDRAW X6 
Selalu Muncul 


Setiap kali meluncurkan CorelDRAW X6, layar Welcome akan tampil 
di awal program seperti pada gambar berikut. 


F3 Guick start | 


Welcome / Ouick Start Open Recent Start New 


Tampilan layar Welcome 


Welcome Screen ini membantu pekerjaan terutama bagi Anda yang 
masih awam dengan CorelDRAW X6 karena di dalam welcome screen 
berisi banyak informasi, tutorial, tip dan trik, dan sebagainya ter- 
masuk file-file yang akhir-akhir ini sedang Anda kerjakan. 


Anda bisa mengatur apakah Welcome Screen tersebut ingin selalu 
muncul atau tidak. Caranya, terapkan resep berikut: 


e Di pojok kiri bawah Welcome Screen terdapat dua buah opsi, 
yang pertama adalah Make this the default Welcome screen 
page. Aktifkan opsi ini apabila Anda ingin menampilkan 
halaman yang Anda buka tersebut sebagai halaman default 
Welcome Screen. 


e Opsi kedua, Always show the Welcome screen at launch, 
yang apabila diaktifkan maka setiap kali CorelDRAW X6 Anda 
luncurkan maka tampilan Welcome Screen akan selalu 
muncul di awal program menyapa Anda. Jika Anda tak ingin 
ada Welcome Screen, maka opsi ini Anda nonaktifkan saja. 
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Make this the default Welcome screen page 


Always show the Welcome screen at launch. 


Non-aktifkan Always show the Welcome screen at launch untuk 
mematikan Welcome Screen 


Begini Caranya Supaya Undo Tanpa 
Menekan Tombol Ctrl#Z 


Ketika merancang sebuah desain, kesalahan yang tidak disengaja 
mungkin saja seringkali terjadi sehingga untuk mengembalikan kon- 
disi ke keadaan sebelum terjadi kesalahan kita bisa melakukan 
perintah Undo. Tombol shortcut CtrlvZz sudah menjadi format 
shortcut standar pada hampir semua aplikasi yang memiliki fasilitas 
Undo. Hanya saja, melakukan Undo memakai tombol Ctrltz men- 
syaratkan kita harus setidaknya mengingat perintah terakhir yang kita 
kerjakan. 


Bagaimana bila Anda ingin mengembalikan kondisi objek Anda ke-10 
langkah terakhir? Apa Anda masih mengingat perintah tersebut. Pada 
aplikasi CorelDRAW X6, perintah undo dapat Anda visualisasikan 
dalam sebuah jendela. Caranya dengan melakukan urutan langkah- 
langkah di bawah ini: 


1. Tekan menu Tools » Undo. 


2. Selanjutnya, Anda tinggal memilih perintah yang ingin dibatalkan 
dari daftar perintah yang ada di situ. 


Undo ru X 
bar 
C7 File New 28 
O 
lak Create £ 


FE! Create Table 
#5 Create Table 


Jendela Undo menampilkan semua daftar perintah yang telah 
kita lakukan 
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Mengatur Setting Undo... 


Secara default, jumlah Undo yang bisa lakukan memang sudah 
ditentukan jumlahnya dalam Undo Settings. Meskipun demikian, 
Anda bisa mengatur berapa jumlah pembatalan yang bisa dilakukan 
sesuai dengan keinginan Anda. 


Ikuti triknya berikut ini: 
1. Bukalah menu Tools » Options. 


2. Pada kotak dialog Options, bukalah item Workspace kemudian 
klik General. 


3. Masukkan angka pada kotak Reguler dan Bitmap effects di 
bagian Undo levels. 


Undo levels 


Regular: 150 | $ 
Bitmap effects: 2 


User Interface 


Memasukkan angka pada kotak Reguler dan Bitmap Effects 


4. Kalau sudah tekanlah tombol OK. 


Kotak Regular berfungsi untuk menentukan berapa jumlah pem- 
batalan yang bisa Anda lakukan jika perintah yang Anda buat ber- 
kaitan dengan pembuatan objek-objek di dalam dokumen. Sedang- 
kan Bitmap Effects berfungsi untuk mengatur jumlah pembatalan 
terkait dengan penggunaan efek-efek untuk olah foto atau gambar 
digital. 


Menampilkan Beberapa Dokumen 
Sekaligus 


Ketika Anda mendesain beberapa kreasi di dalam CorelDRAW X6 
tentunya akan lebih praktis jika Anda bisa membuat agar dokumen- 
dokumen itu tertata rapi secara utuh dan berderet-deret di dalam 
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jendela CorelDRAW X6. Dengan demikian, Anda bisa melihat seluruh 
desain sekaligus. Lihat gambar di bawah ini: 


Jendela CorelDRAW X6 yang memuat beberapa dokumen sekaligus 
Cara mengefektifkan kerja Anda dengan menyejajarkan dokumen 
seperti gambar di atas, lakukanlah langkah di bawah ini: 

1. Pilihlah menu Window » Tile Horizontally. 


2. Atau, bisa juga dengan mengklik menu Window » Tile Vertically. 


Mengubah Nama Workspace 


Anda bisa mengubah nama workspace sesuai dengan keinginan Anda 
sendiri menggunakan langkah di bawah ini: 


1. Bukalah kotak dialog Options dengan menekan tombol Ctrl-J. 


2. Sesudah itu, klik Workspace dilanjutkan dengan menekan tombol 
New. 
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& Workspace 
“3 Document 
General 
Page Size 
Layout 
Label 
Background 
@- Guidelines 
Grid 
Rulers 
Save 
Export HTML 
@&- Global 


Workspace 


D Adobe Illustrator Description: 


OI My Workspace Default workspace 
(2 x6 Default Workspace 


Gaet 


Import., 


Export... 


Select workspace at startup 


Memilih tombol New di dalam workspace 


Pada kotak dialog New Workspace, ketik nama workspace yang 
Anda inginkan di dalam kotak teks Name of new workspace dan 
ketik deskripsi dari workspace yang Anda buat tersebut pada 
kotak teks Description of new workspace. 


New Workspace 


Name of new workspace: Tampilan CorelDraw X6-ku 


Base new workspace on: X6 Default Workspace 


Description of new Desain workspace-ku sendiri 


V|Set as current workspace 


OK Cancel Help 


Memasukkan nama workspace yang baru 


Sesudah itu, tekanlah tombol OK. 


Tunggu beberapa saat sampai nama workspace yang baru ter- 
sebut masuk ke dalam kotak dialog Options. 


Tekanlah tombol OK jika sudah. 


Sekarang, setiap saat Anda membuka Coredraw X6 maka akan 
muncul kotak dialog untuk mengonfirmasi apakah Anda akan mem- 
buka workspace yang Anda buat tersebut ataukah tidak. 


Ingin Menu Tampil Futuristik? Begini 
Caranya... 


Anda bisa membuat tampilan menu-menu di dalam CorelDRAW X6 
menjadi transparan dengan jalan seperti di bawah ini: 


1. 
2. 


Pilih menu Tools » Customization. 


Pada kotak dialog Options pilihlah Workspace » Customization 2 
Application. 


Application 


W|Make User Interface Transparent 


Make Transparent Transparency Level 


CJ command Bars 


Dockers J 
OK 10076 


UI with color information 


Memilih Workspace » Customization » Application 


Jika sudah, aktifkanlah opsi Make User Interface Transparent. 
Sesudah itu, centang pula kotak cek Command Bars. 


Geserlah slider Transparency Level ke arah kanan, dengan ca- 
tatan semakin ke kanan maka efek transparan yang terlihat juga 
semakin tinggi. 


Application 


W|Make User Interface Transparent 


Make Transparent Transparency Level 


W|Command Bars 


Dockers 


Oa 10096 


UI with color information 


Mengatur setting pada bagian Command Bars 
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6. Sudahi dengan menekan tombol OK pada kotak dialog Options. 


Sekarang tampilan opsi-opsi di dalam menu akan muncul secara 
transparan seperti illustrasi di bawah ini. 


Layout Arrange Effects | Bitmaps | Text Table Tools Window Help 
P3 Aging : - 
Di /3.300 TX -- h Ala, TX 
Oa sson 2 | & G ai silk ' moon TX 
oa 


10 2000 
(Ana Kara Kena ratan 


Mode » Z— 


Tampilan efek transparan pada menu 


Ikon di dalam Menu pun Bisa Diganti- 
ganti 


Anda bisa mengubah tampilan ikon yang ada di dalam menu-menu 
CorelDRAW X6 dengan cara seperti di bawah ini: 


1. Tekan tombol Ctrl4J untuk masuk ke jendela Options. 
2. Sesudah itu, klik Workspace » Customization » Commands. 


3. Pada bagian Command, pilihlah nama menu yang akan Anda 
ubah ikonnya. 


Commands 

File as ta) General | Shortcut Keys | Appearance 
Y Acgure.. Aa Tooltip Help: 

Im Close Fl 

Gr  Collect For Output. 

EH Create/Load Merge F Currentiy Available On: 
El Document Properties Menu Bar (File Mode) 
(RS Edit Merge Fields.. Menu Bar (Normal Mode) 
Heat 

Hg Export For Office. 

@8 Export For Web. 

@y Export HTML 

Gp Export... 

CP File , 

ad Import... 


Memilih nama file yang akan diubah namanya 


56 


4. Lanjutkan dengan menekan tombol Import di dalam tab 
Appearance. 


General || Shortcut Keys | Appearance 
Caption 
File 


Image 
Size 


Small 


Pen Color “ni 

(ma 

Transparent | 
raja Ea | 


Memilih tombol Import 


5. Pilihlah ikon baru untuk mengganti ikon menu yang lama. 


bookani 
Bu | TT (oi | | ah | 
CN IAMN 


Memilih ikon yang akan diimpor 


6. Akhiri dengan menekan tombol OK pada kotak dialog Options. 


Setelah itu, amati ikon di dalam menu yang Anda pilih tersebut telah 
muncul dengan ikon baru. 
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Menampilkan Ikon-lkon di dalam Menu 
dalam Ukuran Besar 


Salah satu kesulitan yang seringkali muncul akibat memanfaatkan 
monitor beresolusi yang cukup tinggi, seperti 1280x1024 pixels ke 
atas, antara lain menyebabkan tampilan ikon, teks, dan bahkan menu 
di dalam CorelDRAW X6 akan menjadi tampak lebih kecil. Kalau 
sudah begini, Anda pun akan menemui kesulitan untuk membaca 


ikon dan teks dalam menu-menu itu. 


Agar Anda tetap dapat mengerjakan kreasi Anda dalam tingkat 


resolusi monitor yang tinggi, praktekkan teknik di bawah ini: 


1. 
2. 
3. 
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Munculkan kotak dialog Options menggunakan Ctrl-J. 
Pilih Workspace » Customization » Command Bars. 


Klik kotak Button, lalu sorot Large. 
Button: 


Large “ 
Large 
Small 


Memilih opsi Large agar ukuran ikon di dalam menu menjadi lebih 
besar 


Tekan OK, dan sekarang cek dengan menekan salah satu menu. 


Ka. 


N — New Erom Template... its Bitmaps 
3 Pa open. Crlo DH yr 
Let Open Recent b | Iso  Units:|pixe 
— 500 

ts Close” Pra Menartrsn 
1, IR y 

P3 Ooseal! | 

A 


Tampilan ikon-ikon menu setelah diperbesar 


Agar Dokumen yang Terakhir Dibuat 
Dimunculkan Saat CorelDRAW X6 
Diluncurkan 


Bagaimana caranya membuka file desain yang terakhir kali Anda buat 
tanpa harus membongkar folder-folder yang ada di harddisk? 


Trik berikut ini akan membantu meningkatkan efisiensi waktu Anda. 
Setiap kali meluncurkan CorelDRAW X6, secara otomatis file doku- 
men tersebut langsung dibuka dan Anda lihat di dalam jendela 
aplikasi. Tekniknya sebagai berikut: 


1. Buka file dokumen itu terlebih dulu. 
2. Tekan tombol shortcut Ctrl-J. 

3. Pilih Workspace » General. 
4 


Tekan kotak di bagian On CorelDRAW start-up, dan pilih opsi 
Open the Last Edited Document. 


General 


Getting started 


On CorelDRAW X6 start-up: Welcome Screen ae 


Welcome Screen 
Start a New Document 


v | Show New Document dialog box 


Open an Existing Document 
Undo levels Open the Last Edited Document 


Select a Template 
Start CorelITUTOR 
Nothing 


Regular : 150 


Ak» tr 


Bitmap effects: 2 


Memilih Open the Last Edited Document untuk membuka dokumen 
terakhir yang Anda buat 


5. Jika sudah, tekan OK. 
Tutup aplikasi CorelDRAW X6, kemudian luncurkan kembali. Secara 


otomatis file dokumen yang Anda kerjakan sebelumnya langsung 
dibuka di dalam jendela aplikasi. 
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CorelDRAW X6 Tampak Personal 
dengan Mengganti Nama-Nama Menu 


Tidak seperti aplikasi lain pada umumnya, CorelDRAW X6 menye- 
diakan fasilitas untuk mengubah nama-nama menu sesuai selera dan 
kebutuhan sendiri. Mungkin dengan mengganti nama-nama menu 
dalam CorelDRAW X6, nantinya akan tercipta suasana personal bagi 
Anda. Untuk melakukannya, ikuti langkah-langkah berikut ini: 


1. Aktifkan kotak dialog Options lewat tombol Ctrl-J. 

2. Pilihlah opsi Workspace » Customization » Commands. 
3. Pilih tab Appearance. 
4 


Jika Anda ingin mengganti nama menu “File” menjadi yang lain, 
pilih terlebih dulu opsi File yang ada di kolom kiri. 


5. Lantas, ketik nama yang baru pada kotak teks Caption. 


General | Shortcut Keys | Appearance 
Caption 


FILE-FILE KUJ 


Mengganti Nama Menu Melalui Kotak Caption 


6. Akhiri dengan menekan tombol OK. 


Nama menu itu pun akan berganti sesuai dengan tulisan yang Anda 
buat di kotak Caption. 


Melihat Fitur-Fitur Terbaru 
di CorelDRAW X6 


Trik berikut ini dapat Anda lakukan jika Anda ingin mengetahui fitur- 
fitur terbaru yang ada di CorelDRAW X6. Berikut langkah-langkahnya: 


1. Pilih menu Help » Highlight What's New. 


2. Sorot salah satu versi terakhir dalam menu opsi tersebut. 
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3. Nanti, menu-menu atau fitur terbaru akan diblok oleh persegi 


empat warna oranye-muda. 


Edit View | Layout | Arrange Effects 
5 1 Insert Page.. 
FS Duplicate Page... 


2. Rename Page... 


Bitmaps Text Table Tools Window 


“ui (2 AN Snap v & 
ag) | Seo,0 px 


@|L0px 
ni Pi Ay lo,0 px 


its:!pices | Y 


3000 2000 1000 


Insert Page Number 


»IS On Active Layer 


Page Number Settings... 


Switch Page Orientation 


# Page Setup... 
DO Page Background... 


Layout Toolbar 


8 On All Pages 
#8 MA Odd Pages 


Menu-menu terbaru akan ditandai oleh blok warna oranye muda 


Melakukan Backup File Secara Otomatis 


Musuh para desainer adalah "mati lampu”. Untuk menghindari ke- 
mungkinan hasil pekerjaan terhapus secara tidak sengaja akibat mati 
lampu, maka perlu dilakukan backup data secara berkala. 


Agar proses backup berjalan otomatis, Anda bisa mengatur setting- 


nya dengan trik berikut ini: 


1. Bukalah menu Tools » Options. 


2. Di dalam jendela Options, sorotlah Workspace kemudian aktifkan 


opsi Save. 


3. Lantas, pastikan kotak cek Auto-backup every dalam keadaan 


aktif (tercentang). 


Masukkan angka pada kotak di samping kanan kotak cek tersebut 


yang mengatur berapa menit sekali desain Anda akan disimpan 
secara otomatis. Semakin kecil angkanya, maka semakin baik. 
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Save 


Auto-Backup 


Mlauto-backup every: — (20 | minutes 


Always back-upto: — @Users Temporary folder 
(O specific folder 


Memasukkan angka yang merepresentasikan waktu backup 
secara otomatis 


5. Sudahi dengan mengklik tombol OK. 


Menyisipkan Barcode 


Barcode merupakan kode-kode garis batang dan sejumlah angka 
yang dirancang untuk bisa di-scan atau dibaca oleh komputer meng- 
gunakan OCR khusus barcode. 


Biasanya, barcode ini digunakan untuk mengidentifikasi barang- 
barang dan dokumen. Untuk menciptakan barcode menggunakan 
CorelDRAW X6, ikuti triknya berikut ini: 


1. Bukalah menu Edit » Insert Barcode. 


2. Tunggu sampai muncul jendela Barcode Wizard. Masukkan angka 
identifikasi produk (misal: ISBN, kode produk, dan sebagainya) 
pada kotak Enter up to 30 numeric digits. 


3. Klik tombol Next. 


Barcode Wizard 


Welcome to the Barcode Wizard, This wizard wil help 
Generate custom bar codes, 


“Saloct ana Of tho following Industry Standard 
codabar Ka 


Enter up to 30 numer digit, including -.$:/4: 
- 
R 970230910120132 


Sample preview 


1234567890123 


Next Cancel Help 


6523 6547 8969 


Memasukkan angka atau kode pada kotak Enter Up to 30 Numeric 
Digits 
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4. Di halaman berikutnya langsung tekan tombol Next saja. 


Barcode Wizard 


N 


Jendela untuk mengatur bagaimana barcode akan ditampilkan 


5. Pada jendela selanjutnya, pilihlah jenis font pada kotak Font lalu 
pada kotak Alignment pilihlah opsi Center. 


Barcode Wizard 


(Show start/stp 


mi 
4567890123 
(rep | 


23 


89 


Ca oa | Pe 


Memilih jenis font yang akan digunakan 


6. Kalau sudah tekanlah tombol Finish dan barcode yang Anda buat 
akan muncul di dalam dokumen. 


' 979230910429132 3 


Tampilan barcode yang baru saja dibuat 
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Menciptakan Palet Warna Sendiri 

Sesuai Kebutuhan 

Ketika membuat kreasi desain grafis menggunakan CorelDRAW X6, 
mungkin Anda sering menggunakan warna yang Anda sukai. Untuk 


mengelompokkan warna-warna yang sering Anda gunakan, Anda bisa 
menciptakan palet warna sendiri. 


Berikut ini triknya: 


1. Awali dengan memilih menu Window » Color Palettes » Palette 
Editor. 


2. Jika sudah muncul kotak dialog Palette Editor, klik ikon New 
Palette. 


Palette Editor 


Selected Color 


Name: | Black 
Treat as: (Process v 
Components: C:0 M:O Y:0 K:100 


Ket 


Mengklik ikon New Palette 


Selanjutnya, ketik teks untuk menamai palet di kotak File name. 
Kalau sudah tekanlah tombol Save. 


Kembali ke kotak dialog Palette Editor, klik tombol Add Color. 


Pia SU Re 3 


Berikutnya, pilihlah warna-warna yang sering Anda gunakan lalu 
tekanlah tombol Add to Palette. 
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Select Color 


WI Vodes | O Mi 
Paletto: s3 (5) 


9 
g 
| 


Her 


4373435 


Rea 


8 


COMANNNN AAN MO MAIN 


Name: 
1 Black - 


Add To Palet J(w) | Optons  ) JL.caneei JL hop 


Memilih warna yang paling sering Anda gunakan ke dalam palet 


7. Apabila warna-warna yang sering Anda gunakan itu sudah dipilih, 
maka tutuplah kotak dialog Select Color dengan menekan tombol 
Close. 


8. Anda akan kembali lagi ke kotak dialog Palette Editor yang sudah 
dilengkapi dengan warna-warna baru pilihan Anda. Tekan tombol 
OK. 


9. Untuk memunculkan palet warna yang sudah Anda buat sendiri 
itu, pilihlah menu Window » Color Palettes » Open Palette. 


10. Bukalah nama file palet warna yang tadi telah Anda buat. 


Mengubah Ukuran Palet Warna 


Secara default palet Color yang diletakkan di sisi paling kanan dari 
jendela CorelDRAW X6 ditampilkan dalam ukuran kecil namun me- 
manjang ke bawah. Meskipun demikian Anda bisa mengubah ukur- 
annya agar Anda bisa melihat warna dalam panel tersebut dengan 
lebih jelas dan detail. Ikuti triknya berikut ini: 


1. Pilihlah menu Tools » Customization. 
2. Sorotlah bagian Customization lalu pilih opsi Color Palette. 


3. Klik kotak cek Large Swatches hingga tercentang. 
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Color Wells 
(wide borders 


Large swatches 
Show "No Color" well 


Mengaktifkan kotak cek Large Swatches 


4. Sesudahnya itu tekanlah tombol OK dan ukuran panel Color 
dalam jendela CorelDRAW X6 telah berubah menjadi lebih besar. 


@& CorelDRAW X6 ( Evaluation Version) - (C-AProgram FilesiCorelNCoreIDRAW Graphics Suite X61D.. IA 4 
w Cik Edit View Layout Arange Effects Bitmaps Text Teble Toos Window Helb 
isak 


Ha 
Fx 
. 


Tampilan Palet warna yang berukuran lebih besar 


Memublikasikan Beberapa File Dokumen 
Desain Grafis Menjadi Satu File PDF 


Dokumen yang sedang Anda buka bisa dipublikasikan ke format PDF. 
Jika Anda memiliki banyak file dokumen desain yang ingin dipu- 
blikasikan dan disatukan ke dalam file PDF tunggal, Anda tidak perlu 
melakukannya berulang kali sesuai dengan jumlah file itu. Sebaliknya, 
Anda bisa menyimpan beberapa file desain sekaligus dalam satu file 
PDF hanya lewat satu proses saja. 


Ikuti triknya di bawah ini: 
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Pertama-tama, bukalah terlebih dulu file-file dokumen yang akan 
Anda simpan dalam format PDF. 


Lanjutkan dengan memilih menu File » Publish to PDF. 
Pada kotak dialog Publish To PDF, klik tombol Settings. 


Aktifkan tab General pada kotak dialog Publish To PDF Settings 
yang muncul kemudian. 


Klik opsi Documents dan dilanjutkan dengan memberi tanda 
centang pada file-file yang akan Anda simpan dalam format PDF. 


Publish to PDF Settings 
General | Objects | Document | Prepress || Security | Advanced | 1x7 No Issues 
File name: Documents and SettingsiJubilee Enterprise My Docum...1Smiley.pdf 


Export range 


O current document MIGraphici KN 
@ Documents MIstar Online 
Clcraphic2 2 


Compatibiity: | Acrobat 6.0 W 
Author: Jubilee Enterprise 


Keywords: 


PDF preset: Document Distribution basi H ta 


ox JL ce JL Hee) 


Mengaktifkan opsi Documents dan centang file-file yang akan 
dipublikasikan ke dalam format PDF 


Sesudah itu, tekanlah tombol OK. 


Anda akan kembali ke kotak dialog Publish To PDF, berilah nama 
yang spesifik untuk file PDF tersebut. 


Sudahi dengan menekan tombol Save. 


Mengubah Setting Ruler 


Ruler atau penggaris memiliki peran penting dalam proses pem- 
buatan desain yang benar-benar membutuhkan akurasi ukuran. 
Dengan melihat informasi yang tercatat di dalam Ruler itu, Anda bisa 
menentukan ukuran objek yang Anda buat secara presisi. 
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Secara default, angka-angka yang ada di Ruler ditentukan mengguna- 
kan satuan inches sehingga mungkin saja ukuran tersebut kurang 
nyaman Anda ”baca”. Untuk menghindari kesulitan tersebut, Anda 
bisa mengubah satuan penggaris dengan ukuran yang biasa Anda 
gunakan dengan cara sebagai berikut: 


1. Awali dengan membuka menu View » Setup » Grid and Ruler 
Setup. 


2. Selanjutnya akan muncul jendela Options. Aktifkan opsi Rulers di 
bagian kiri pada jendela itu. 


3. Sorotlah kotak kombo Horizontal di bagian Units kemudian pilih 
satuan centimeters. 


4. Aktifkan kotak cek Same units for Horizontal and Vertical rulers. 


5. Berikutnya masukkan angka pada kotak Tick Division yang me- 
nunjukkan kelipatan angka yang akan ditampilkan pada peng- 
garis. 


Units 


Horizontal: 


W|Same units for Horizontal and Vertical rulers 


Pengaturan pada satuan ukur pada Ruler 


6. Tekanlah tombol OK. 


Penggaris atau Ruler yang telah berubah satuannya menjadi 
Centimeters 


68 


Memberi Nomor Halaman 
pada Dokumen 


CorelDRAW X6 dilengkapi dengan fitur baru yang sebenarnya cukup 
sederhana fungsinya, namun penting aplikasinya, yaitu penomoran 
dokumen. Dengan menggunakan CorelDRAW X6, Anda bisa membuat 
beberapa halaman di dalam dokumen yang tiap-tiap halaman berisi 
desain yang berbeda-beda. 


Nah, untuk memberi nomor halaman pada dokumen, lakukan lang- 
kah-langkah di bawah ini: 


1. Pilihlah menu Layout » Insert Page Number » On All Pages. 


2. Nanti di bagian bawah pada dokumen Anda akan muncul nomor 
urut halaman. 


Dengan demikian, Anda bisa membedakan mana halaman nomor 
satu, dua, tiga, empat, dan seterusnya. 


Mengatur Bentuk Nomor Halaman 


Ada beragam jenis bentuk nomor halaman. Ada yang ditulis “1, 2, 3, 
dan seterusnya”. Ada pula yang ditulis dengan huruf Romawi. 
Bagaimana nomor halaman akan ditampilkan di dalam dokumen? 


Aturlah lewat langkah-langkah di bawah ini: 
1. Pilih menu Layout » Page Number Settings. 


2. Tentukan angka pertama yang akan muncul di dalam dokumen 
pada menu Start at number. 


3. Selanjutnya, pilih bentuk nomor halaman yang Anda inginkan di 
menu Style. 
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Page Number Set... 


Start at number: 
Start on page: 
Style: 


Mengatur style nomor halaman 


4. Tekan tombol OK. 


Membuat Nomor Halaman 

untuk Halaman Ganjil atau Genap Saja 
Anda juga diberi kebebasan untuk menentukan halaman-halaman 
mana saja yang akan diberi nomor halaman. Pada dasarnya, ada dua 
jenis nomor halaman, yaitu ganjil dan genap. Jadi, Anda bisa memilih 


apakah ingin meletakkan nomor halaman pada halaman ganjil saja, 
genap saja, atau seluruh halaman. 


Berikut langkah-langkah untuk membuat nomor halaman untuk ganjil 
atau genap saja: 


1. Pilihlah menu Layout » Insert Page Number. 


2. Jika ingin memasukkan nomor halaman di halaman ganjil saja, 
pilih On All Odd Pages. Apabila ingin memasukkan nomor ha- 
laman di halaman genap saja, pilih On All Even Pages. 


Dengan menggunakan langkah-langkah di atas, Anda bisa menen- 
tukan posisi halaman pada halaman yang ganjil atau genap saja. 


Menyimpan Dokumen ke Format 
CorelDRAW Versi Lama 


Sudah menjadi hal umum dalam dunia software komputer bahwa 
sebuah file dokumen hasil olahan aplikasi yang sama bilamana dibuat 
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menggunakan versi yang lebih tinggi, bukan tidak mungkin file itu tidak 
bisa dibuka oleh aplikasi dengan versi yang lebih rendah. Lantas, 
bagaimana caranya agar Anda bisa membuka file itu menggunakan 
software versi lama? 


Solusinya, Anda harus menyimpan file dokumen tersebut ke format file 
dokumen CorelDRAW versi sebelum X6. Caranya: 


1. Pertama-tama, simpan hasil kreasi Anda dengan menekan tom- 
bol Ctrl4#S atau Ctrl4Shitf4S (bila dokumen tersebut sudah pernah 
Anda simpan sebelumnya). 


2. Setting pada bagian Version. Sebagai contoh, bila Anda ingin 
membuka file dokumen itu menggunakan CorelDRAW 10, berarti 
Anda harus memilih Version 10.0. 


il : Graphici 
File name: raphic V. Version: 
Save as type: | CDR - CorelDRAW v Version 14.0 
Version 14.0 K 
Sort type: Default 3 Version 13.0 
Version 12.0 
Keywords: Version 11.0 


Version 10.0 


Notes: Version 9.0 
Version 8.0 Bidi 
Version 8.0 
Version 7.0 


Menyimpan file dokumen berdasarkan versi CorelDRAW yang sudah 
dirilis 


3. Kalau sudah, tekan tombol Save. 


Sekarang, Anda tidak perlu khawatir lagi membuat desain meng- 
gunakan CorelDRAW versi terbaru dan membukanya di versi yang 
lama. 


Menyimpan Desain ke dalam File PDF 
Ber-password 


Sejak format PDF (Portable Document Format) pertama kali diper- 
kenalkan oleh Adobe, hingga sekarang format ini menjadi salah satu 
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format file dokumen terpopuler di dunia. Selain fleksibilitasnya yang 
tinggi, faktor sekuritas dan enkripsi yang sangat baik juga mendukung 
format file ini sehingga banyak digunakan untuk menyimpan do- 
kumen teks mulai dari naskah percetakan hingga file rahasia. 


Fasilitas password bukan hanya bertujuan untuk melindungi agar 
dokumen tersebut tidak dapat dibuka dan dibaca oleh orang yang 
tidak berkepentingan, bahkan tidak jarang ditemukan file PDF yang 
tidak dapat dicetak bila Anda tidak memasukkan password dengan 
benar. 


CorelDRAW mengadaptasi kemampuan format dokumen PDF ter- 
sebut sehingga memungkinkan Anda untuk menyimpan desain kreasi 
Anda ke dalam file dokumen PDF yang ber-password. 


Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Tekan menu File » Publish to PDF. 


2. Tekan tombol Settings yang berada di pojok kanan bawah kotak 
dialog Publish to PDF. 


3. Pilih tab Security, lalu aktifkan kotak cek Open Password. 


4. Masukkan kata kunci di dalam kotak Password, dan masukkan 
sekali lagi pada kotak Confirm Open Password. 


Publish to PDF Settings 


General | Objects | Document | Prepress | Security | Advanced | 4 


“| Open Password 


Password: | ...... 


Confirm Open Password: ..... 


File dokumen PDF bisa dibuka menggunakan password yang benar 


5. Tutup dengan menekan tombol OK, lalu simpan file tersebut ke 
format PDF. 


Desain kreasi Anda sudah tersimpan dalam format PDF, dan untuk 
membukanya Anda harus memasukkan password yang benar. 
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Mengembalikan Desain ke Kondisi 
Pertama Kali Saat Disimpan 

Dalam melakukan koreksi terhadap karya yang sedang Anda kerjakan, 
fungsi Undo terkadang akan sangat merepotkan kalau Anda sudah 
telanjur membuat banyak objek atau perubahan. Karena Anda harus 
menekan tombol Undo berkali-kali sampai Anda menemukan bentuk 
desain semula. Bila Anda hanya ingin mengembalikan bentuk kreasi 
seperti semula, saat file dokumen itu pertama kali dibuka, caranya 
adalah sebagai berikut: 


1. Klik menu File. 


2. Kemudian tekan tombol T. 


Metode Revert hanya bisa Anda pilih bilamana file dokumen 
CorelDRAW X6 yang sudah Anda edit itu belum disimpan. 


Apr 
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